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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.7. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker 

(PKPA) di Apotek Sumber Rejeki selama 5 minggu dari tanggal 3 Oktober 

– 5 November 2022 dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mengetahui tugas dan tanggung jawab Apoteker dalam kegiatan 

kefarmasian  di apotek dan berperan aktif dalam pelayanan 

kefarmasian kepada pasien.   

2. Praktek Kerja Profesi Apoteker di apotek sumber rejeki menambah 

ilmu dan pengalaman kefarmasian sehingga dapat mengaplikasikan 

ilmu teori yang didapat di bangku perkuliahan dengan keadaan 

yang sebenarnya yang ada di lapangan sehingga meningkatkan soft 

skill. 

3. Praktek Kerja Profesi Apoteker di Apotek Sumber Rejeki 

meningkatkan rasa percaya diri untuk menjadi seorang Apoteker 

dengan sikap profesional yang mampu bertindak dan membuat 

keputusan tepat terkait pekerjaan kefarmasian. 

3.2. Saran 

 Saran yang dapat diberikan setelah pelaksanaan kegiatan praktek 

kerja profesi apoteker (PKPA) di Apotek Sumber Rejeki berikut:  

1. Mahasiwa program studi profesi apoteker (PSPA) hendaknya 

mempersiapkan diri dengan banyak membaca dan membekali diri 

dengan ilmu tentang obat-obatan, pelayanan, perundang-undangan, 

dan sistem manajemen, macam – macam sediaan yang ada di 
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pasaran dengan berbagai nama dagang, mengerti akan kandungan 

bahan aktif obat, mengerti golongan obat. 

2. Mahasiswa program studi profesi apoteker (PSPA) perlu 

meningkatkan pengetahuan kefarmasian, kemampuan 

berkomunikasi, dan kepercayaan diri agar dapat memberikan 

pelayanan komunikasi, informasi, dan edukasi (KIE) kepada 

masyarakat dengan benar, jelas, dan mudah dipahami. 

3. Apotek sebaiknya menyediakan ruang khusus konseling yang 

tertutup agar pasien dapat merasa lebih nyaman dan terbuka 

selama proses konseling karena privasinya lebih terjaga. 

4. Mahasiswa program studi profesi apoteker (PSPA) harus bisa lebih 

aktif dalam melaksanakan praktek kerja profesi apoteker (PKPA) 

di apotek sehingga bisa mendapatkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam mengelolah dan mengembangkan apotek 

secara optimal. 
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